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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of analyzing the meaning of the
Jama'at as the Body of Christ in 1 Corinthians 12:12-31, and offering its
implementation for the GMIM Lahai-Roi Malalayang Congregation in responding
to problems that occur in the congregation. This study uses a qualitative research
method with a descriptive approach, and in analyzing the text used a
hermeneutic approach to the critical historical method.

The text of 1 Corinthians 12:12-31 talks about unity in the diversity of the
church which is described by a human body that has many members with their
respective functions and roles, but to be healthy, each member of the body must
work together to carry out their duties, care for, and love. one with the other.

The results of the study indicate a lack of understanding of the
congregation about the church as the body of Christ. This makes the paradigm of
the congregation regarding the body of Christ based on the selection of special
servants and not focusing on love, so that it has an impact on relations between
congregations that become tenuous. In dealing with this problem, the researcher
offers the implementation of the text of 1 Corinthians 12:12-31 so that the unity
and harmony of the fellowship life as the body of Christ is maintained, namely
that every member of the church must realize that they are the body of Christ,
and each member of the church is different from one another. others, and the
differences will complement each other because they need each other, and all
have an important role, for that cooperation between members of the body is
needed to maintain the unity of life in the congregation.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis makna Jemaat
sebagai Tubuh Kristus dalam 1 Korintus 12:12-31, dan memberikan penawaran
implementasinya bagi Jemaat GMIM Lahai-Roi Malalayang dalam menanggapi
persoalan yang terjadi dalam jemaat. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan dalam menganalisis teks
digunakan pendekatan hermeneutic metode historis kritis.

Teks 1 Korintus 12:12-31 berbicara mengenai kesatuan dalam
keberagaman jemaat yang digambarkan dengan tubuh manusia yang memiliki
banyak anggota dengan fungsi dan peran masing-masing, namun untuk menjadi
sehat maka setiap anggota tubuh harus saling bekerja sama menjalankan
tugasnya, memperhatikan, dan mengasihi satu dengan yang lain.

Hasil penelitian menunjukkan kurangnya pemahaman jemaat mengenai
jemaat sebagai tubuh Kristus. Hal ini membuat paradigma jemaat mengenai
tubuh Kristus didasari pada pemilihan pelayan khusus dan bukan berfokus pada
kasih, sehingga berdampak pada hubungan antar jemaat yang menjadi
renggang. Dalam menghadapi persoalan ini, maka peneliti menawarkan
implementasi dari teks 1 Korintus 12:12-31 agar kesatuan dan keharmonisan
hidup persekutuan sebagai tubuh Kristus tetap terjaga, yaitu bahwa setiap
anggota jemaat harus menyadari bahwa mereka adalah tubuh Kristus, dan tiap
anggota jemaat berbeda satu dengan yang lain, dan perbedaan itu akan saling
memperlengkapi karena mereka saling membutuhkan, dan semua memiliki peran
penting, untuk itu kerja sama antar anggota tubuh diperlukan untuk menjaga
kesatuan hidup berjemaat.
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